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ITAB I

PTüNDAITULTJAN

A. Penegasan Judul

l. Urgensi

Istilah ini dalam Katnus hahasa Inclonesia Kontemporer berarti

"pentingnya".l Urgensijuga trerarti hal perlunya atau pentingnya tindakan

yang cepat , segera.t

2. Manajemen Qolhu

Secara etimologis, istilah manajemen berasal dari bahasa Inggris

yaitu to twtnage yang berarti mengurus, mengatur, melaksanakan,

mengolah.3 Akar kata rnanajemen juga dapat dirujukl<an pada kata ro

manage yang berasal dari to orguni:¿ atau control yang berarli mengatur

atau mengontrol.a

Adapun istilah qrtlbu adalah suatu istilah dalam bahasa lndonesia yang

berasal dari bahasa Arab (a/ Q<ttb) yang lazirn disamakan dengan istilah

hati. Sementara kata qoth itu senclirí acJalah bentuk masdar dari kata qalaha

yang berarti membalikkan, merubah, mengganti. Kata kerja intransitif dari

qalaba adalah taqctlluha yang herarti bolak-balik, berganti-ganti, bcrubah-

,. 
I Pctet Salim, Yenni Salin, Kunntt lj¿tlu¿su ltult>ntt,çi¿t Kotttemporer (Jakarta: Modem

English Press. l99l), hlm. l6e3
" W.J.S. Poerwadarmittta, K¿lln¿.s Untutrt liluhetsct Irttlt¡ttcsiq. (Jakarta: Balai pr.rstaka,

1976), hlm I 134.
3 John M. Echols dan Hasan Sha<lily, Kcr¡ntt,s år.qgrls ltrclc¡ttcsia, (Jakarta: Grarnedia

Pustaka Utama" 1992), hlnt. 372,

- -lO t Homby, Orfitrd Atlvance¿l Letrrter's Dictiortor¡' of Llttrrertt lürrgtihs.,( Oxford:
Oxtbrd Universiry Press, 1995), hlm. 712.
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ubah. Demikianlah suntmiyu ul qulhu /itaqulluhih, dinamakan qolab karena

adanya kecenderungan qolbu untuk selalu berubah-rubah. Sabda Rasulullah

SAV/ menyatakan bahwa qulh ini karena sitàtnya bagaikan selembar bulu

dipadang pasir yang bergantung pada akar pepohonan kernudian bolak balik

oleh angin dari atas ke bawah", (Kurtzzrl-tunntct,hadis no I 210).s Ketika nabi

menggarnbarkan c¡olbtt seperti selembar bulu yang bergantung di atas pohon

ditiup angin agar kita berhati-hati rnenghaclapi perubahan itu. Karena itu ada

sebuah do'a yang diajarkan nabi untuk mengokohkan qolhu yaitu "

teguhkanlah q o I buku dalam agama-M u".

Makna clolhLt dalam penelitian ini adalah sestntu yang ada dalarn

tubuh manusia yang dianggap sebagai ternpat atau pusat dari segala

perasaan batin dan tempat nrenyimpan perigertian-pengertian (perasaan).6

Istilah ini merupakan sebuah sifat yang berpotensi untuk berbolak balik

yaitu disatu saat merasa senang dan di saat yang lain merasa susah, melnang

hati tidak bisa konsisten kecuali hati yang rnendapatkan birnbingan cahaya

Ilahi.T

Adapun pengertian dari istilah rnanajemen qollttr dalam skrispsi ini

adalah cara mengelola atau mengatur clolbtt agar timbul qolbu yang bersih,

jernih dan bening yang pacla akhimya clapat diref'leksikan dalam kehidupan

sehari-hari bagi pembentukan mental spiritual.

t Jalaluddin Rahmat, Il,etruttgcrtrretìrutgetì Strfistik; A4enthtúq 'l'ireti Kegaibari.(Bandung:
Mizan,l986), hlm. 69-72. :

6 W J.S Poerwaclarnti nta, Kan¡tts . Op.('it. hln¡ 906
T 

lvf . Quraish Shihab, Lenrerullcrl/, (Banclung: Miz-an, 1996), hlm. 7
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3. Pembentukan Mental Spiritual

Pembentukan merupakan suatu proses perubahan di segara bidang

kehidupan yang dilakukan secar¿ì sengaja berdasarkan suatu rencana

tertentu d.an pernbentuLun itu rneliputi, pertama pembentuhan lahiriyah

seperti sandang, pangan,dan paparì. Kedua batiniyah, seperti pendidikan,

tasa aman, clan keadilan, Ketiga adalah pernbentukan secara keseluruhan.s

sedangkan mental adalah sebuah topik yang menyinggung rnasalah

fikiran, akal, ingatan dan proses-proses kesiagaan, sikap, implus dan proses

Intelektual.e

Dan spiritual adalah sesuatu yang rrelkaitan dengan roh, semangat,

jiwa atau nuansa religir-rs yang berhr"rburngan dengan agarna, keimanan,

kesalehan m enyan gkut ni lai-ni I ai transencjental. | 0

Dengan demikian pembentukan mental spiritual clalam skripsi ini

berarti yang berhubungan erat dengan soal akhlak dan kejiwaan, serta

berfungsi sebagai pola pembentukan m¿rnusia yang berakhlak baik, beriman,

dan bertakrva kepada Allah serta merniliki kekuatan spiritual yang tinggi

dalam hidup. Mental spiritualjuga clapat clictefìnisikan sebagai suatu konsep

pembentukan kesadaran jiwa cJalam bennakrifat dan berlaku taat keparJa

Allah.

4. Psikologi Islam

Pengertian psikologi secara etirlologis aclalah l¡çrasal d¿ri bahasa

t Enril Salim, Pctnbangtman lJerv,av,asan Linghtngan. (Jakarta: pustaka Lp3ES, 1995), hlnr. 3.
'CP. Chaplin, Kanu,'¡ Pst,kologi, (Jakarta: ltajauair press, l98f)), hlnl. 2f19.
to Iht¿t.. him.2g(t.

o
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Yunani psyche yang artinya jiwa dan /ogns yang artinya ilrnu pengetahuan.

Pskologi juga berarti ihnu yang mempelajari tentang jiwa, baik lnacam-

macam gejalanya, prosesnya maupLln latar belakangnya.ll Sementara itu,

yang disebut d.engan'psikologi Islarn adalah studi tentang rnanusia yang

kerangka konsepnya dibangun dengan sernangat Islarn dan didasarkan pada

sumber-sumber fbrmal lslarn yaitu al Qur'an dan Hadis serta dibangun

dengan memenuhi syarat-syar¿rt ilrniah. i l

Psikologi lslam dalarn hal ini penulis jadikan sebagai sebuah

pendekatan penelitian, yakni sebuah pendekatan yang berusaha mengkaji

tentang ge i al a-gej al a kej i waan den gan m emenuhi syarat-syarat i I m i ah. 
I 3

Berangkat dan keseluruhan pengertian penegasan istilah atau

penegasan judul di atas, rnaka dapat dikatakan bahrva maksud dari

keseluruhan judul penelitian ini adalah sebuah upaya penelitian terhadap

urgensi manajemen clolhu dalarn pernbentukan mental spiritual dengan

pendekatan psikologi lslarn clan menggunakan analisa isi (content {tnøl¡ts¡s).

B. Latarbelakang Masalah

Eksiste¡ui nranusia sebagai reprcsentatif'at¿ru khalifäh di burni agar tetap

be{alan dengan baik, ma,ka Allah lnenganugerahi manusia dengan akal. Akal

dapat diartikan sebagai daya pikir yang terdapat dalarn jirva manusia dan

r¡ Abu Ahrnadi dan Ahnrad lJnar, Psilnlog) I)ntrnt, (Surabala: Bina llmu, lg92), hlnr. l.
12 Djamaluddin Ancok dan Fuad Nashari Suroso, i'sikotogi Islum, St¡lusi Islam tilcts

I'rutblem-problem Psikologl, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994), hlm I47
'' Fuad Anshtri, "Berkenalan dengan Psikologi Isiarn" dalam Kah¿tr Kam¡nts Yogta Post

2l Oktober 1999
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merupakan ikatan dari tiga unsur, yakni pikiran, perasaan dan kemauan. Jika

ikatan itu tidak ada maka tidak arJa akal.ra Akal dalam ten¡ jahiliyah dia¡'tika¡

dengan kecerilasan praktis Qtracticul intelligence) yang dalam istilah psikologr

dikenal dengan kecakapän memecahkan mas¿ilahl5. Dengan alçal, manusia

dimungkinkan untuk me¡rerima dan rnengernbangkan ilnru pengetahuan serta

membudayakannya. Ini berarti bahr,va keciudukan manusia sebagai mahkluk

yang mulia itu k¿uena akal, ihnLr pengetahr.ran dan keburdayaan. Dimana

seluruhnya dikaitkan <iengan pengabdian pada penciptaannya. r6

Disarnping itu manusia juga rnernrliki dimensi yang lebih tinggi dari akal,

yakni anugerah "ruh", Ruh merupakan dimensi spirituat dalam diri rnanusia

yang belurn dapat disentuh seoara men<ialarn (ataur di abaikan untuk sementara)

oleh psikologi modern. Padahal selama ini dimensi ruh-lah yang dapat

membawa manusia kepada kemuliaan, karena kesuciannya.I7

Adanya naßu pada diri manusia, mendorong manusia menjadi dinamis

sehingga ia tidak terjebak pada kebosanan. Nafsu diartikan juga sebagai

dorongan agresif yang menirnbulkan keserakahan dan dorongan erotis

(kenikmatan) yang nreni¡nbulkan çinta dan clapat.juga menierumuskan rnanusia

pada kerendahan. Nafsu dan ruh merupakan dua tempat yang berbeda, nalllun

juga tempat berternrnya mulk dan setan. Pada mulk tnerutpakan ternpat

to Ih¡rlri Thosihiko lzutsu, Gul qntl |4lat¡ in tht: Kot'ctn, Scnrct¡tli<:s oJ the Kt¡rattic
ll/elstatt.rclnurrg, (Japan: 'Iokyo Minatiku Kcir¡ [Jniversity, lg()4), hlnr 65-67,

16 (Qs: al Mujadalah:l l).
¡7(Qs al H¡r: 29) Ada bcbcrapa tokoh psikologi r¡rodcrn ¡.ang nicngikatÌan clirnçnsi spirituaì dalanr

rnengcmbangkan tcori kcjiwaan nrauusia, sc¡rcti nrisaln5 a Victor Franhl pendiri ¡rliran logo tcrapi
mcnl'cbutlian tiga faktor t'ang mcnandai cksisl.ensi nranusia vakni spirilual1.¡, (licruhanian), /ieeclonr
(kcbcbasan) <[an resytttsibilr4u ( tarrggungjlrvab), Namu¡r ia mencgoskan bahrva istil¡rh spir¡tucil¡ty sama
sekali tidak mcngandurg konotasi agamis. Lihat flanna Djunrirana Bastanran, "lslanrisasi Sains clengan
Psikologi sebagai Ih¡strasi" dalam.lurnal lllumul Qur'an, (Jakrrrla: Parar'¡raclina, 1994), hlm. 14.



6

.l

pertemuan takwa dalam hati, sementara pada setan terjacli kedustaan atau

kedurhakaan terhadap jiwa. Jirva tialam konteks ini selalu menyuruh hati untuk

senantiasa melakukan kejelekan sehingga terjerumus kedalarn dosa dan

kefasikan. Pada titik inilåh yang rnerupakan awal dari segala penyakit (es: al

Nisa': 142), sebab qolhu mempunyai kedudukan yang sentral bagi seluruh

gerak manusia. Bahkan, kualitas kehidupan rnanusia juga diukur dengan

optimalisasi fungsi qrtlbu. Di dalarn qolhu, iman menjadi fonciasi dan iandasan

struktur seluruh gerak kehidupan itu bertahta Tauhid dm keikhlasan yang

menjadi ukuran nilai, ukuran kebenaran perbuatan juga tertanam di clalam

qolhu. Demikian pula takwa, ia merupakan puncak prestasi yang pernah diraih

manusia juga trersernayam di dalarn qolhunya.

Sementarara itu, dalam Al Quran ciilukiskan tentang keberhasilan

mencapai cita-cita luhur sebagai ut .fatah (kemenangan dan keberuntungan

sejati), yang hanya mungkin diwujuctkan apabila rnanusia rnenyadari eksistensi

dirinya dan mampu memperhatikan secara serius keberhasilan hati dan

perkembangan batiniahnya dari segara bentul< hambatan yang dapat

mengotorinya. sebaliknya manusia akan nreraih kegagala. dan kerugian

apabila selama hidupnya telah gagal untuk nrengoptimalkan ibadahnya kepada

Allah swt dan selalu mengotorinya dengan godaan duniawi.

Kenyataan sejarah membuktikan, seseorang atau sebuah bangsa yang

mengabaikan perkernbangan dan kon<Jisi batin atau hatinya, maka dapat

melahirkan keterasingan dirinya dari keluhuran kemanusiaannya, sebab

manusia adalah makhlurk dr.ra dimensi, masing-masing dimensi membutuhkan
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perhatian scoara seimbang.

Proses mental seperti tafhqquh, tttJàkkur, dan ta¿lahbur, yang melibatkan

batiniyah manusia (c1olb, luhb, aql, tuacl, dan hilnt) dan seyogyanya unturk tidak

dilupakan banyah ditemukan dalam al Qur'an. Sebab, perhatian terhadap

mental itulah yang dapat rneningkatkan keluhuran kemanusiaan. Sebaliknya,

upaya mengasingkan rnanusia cJari keluhuran kemanusiaan hanya akan

melahirkan berbagai ketegangan internal dan memunculkan berbagi perilaku

yang bertentangan dengan sifàt-sifatnya yang asasi.

Dengan demikian penjernihan batiniah menjadi sangat penting dalam

kehidupan individual dan sosial sebuah masyarakat. Sebab, kondisi alam

batiniah seseorang atau sebuah masyarakat akan rnerefleksi secara utuh pada

alam lahirianya. Proses penjernihan hali harus dilakukan terus menerus, tanpa

mengenal henti. Upaya tuzkiyah ctl na/is yang dilakukan seoara kontinyu oleh

seseorang, akan membuahkan ketajarnan hati dan barin yang bukan hanya

mampu memandang persoalan dengan jernih, tetapi juga clapat mendeteksi

kedatangan virus qolbu sedini rnungkin.rs

Ungkapan sebuah perasaan yang terekspresikan di wajah seperti senang,

sedih, cemberut, ntarah, bahagia, berduka d¿rn lain sebagainya tidak lain adalah

manifestasi dari sesuatu yang berkecamuk dan sedang terjadi di dalam qolhu.

Dalam keseharian aktlvitas kehidupan manusia, qolhu tidak saja rnenjadi

sekedar poros. Namun lebih dari itu ia juga rnenjadi pengontrol, pemandu,

pengendali, bahkan juga rnenentukan corak perilaku manusia atau sosok

rE Abu Ridha, llecik-recik Spiritual Islon, (Barrdung: PT Syamil Cipta Media, Zo0Z),
hlm.63-64
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manusia yang berkepribadian.

Namun, tidak selamanya qolhu clapat diaktualisasikan menjacli tingkah

laku individu yang baik, Pada monìent, kon<lisi pisik dan situasi kemanusiaan

tertentu, bisa jadi tampii aatarn perilaku yang buruk. Maka, baik dan buruknya

perilaku, sebagai tarnpilan atau refleksi qolhu, sangat bergantung kepada

pilihan manusia itu sendiri dan cara mernfungsikan pengetahuannya (at

mn'rifut). Dimana Allah sen<iiri telah mernberikan dua jalan memberikan

kepada manusia yang disertai dengan ilham:

*Maka Allah mengilhantkun kepctclu .jiwa itu (iatan) kefasikan clan

ketaqwuan " (Qs: Asy-syarns: 8).le Mengenai <iua jalan inj rnanusia memiliki

kebebasan dalam menentukan tingkah Iakukanya sendiri, baik maupun buruk.2.

Penyakit hatj ini jika dibiarka.n akan berclampak negatif; ia tidak hanya

merusak psikis narnun juga jasrnani. Menurut Hamzah ya,kub, efek dari

penyakit qolhu adalah pertama ketenangan terong-rong, orang yang

berpenyakit hati atau ruhani tidak akan rnenikmati ketenangan hidup. Kedua,

tedauhkan dan Allah, sifat cian sikap hati yang buruk tidak di ridhai oleh Allah

dan diperhitungkan sebagai dosa rnisalnya munafiq, iri hati dan sombong,

Akibat yang ketiga frustasi <lan rumpurr daya kedanya, jika orang yang sehat

hati atau rohani dapat bekerja dengan prodLrktif dan bermutu, mencetak arnal

kebajikan sebanyak mungkin sebagai trakti kepada Allah dan ihsan sesama

manusia maka sebaliknya orang yang berpenyakit hati daya kerjanya lumpuh

dan tidak sanggup rnelakukan sesuatu yang pe'ting dan berniali dalam

]lo^epaq P(l,Al-Qtr'atttlan'rÞrlemah. (Surabaya: cvJaya sakti, r984), hrm. l0ó4
'" (Qr, al Kahfi: 29).
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pembangunan. Keempat, merusak ìasrnani dan terakhir adalah munculnya

neurose, psiko-neun-¡se serta kegilaan. Istilah rteuros'e pada mulanya bermakna

ketidak beresan dalam susLrnan saraf, narnun setelah para ahli penyakit dan

psikologi menyadari bohrna keticlak beresan tingkah laku tidak hanya

disebabkan oleh kerusakan saraf, kpi juga dipengaruhi oleh sikap seseorang

terhadap dirinya sendiri dan terhaclap orang lain. Maka aspek mental

dimasukkan juga kedalam istilah neuro,\ie dan rnenjadilah psilco-neurose. Jika

penyakit jirva ini semakin berat, sehingga pola tingkahnya sampai pada tahap

membahayakan orang lain serta tidak clapat rnçrnahanli kenyataan hidup, maka

orang ini terkena psikose. Inilah yang biasa disebut dengan gila atau dalam

bahasa Arab Mulnun.zt

I{ati menurut, lbnu Qayyim diibaratkan sebagai raja yang mengatur bala

tentaranya, yang sçmua perbuatan berasal sari perintahnya, lalu ia gunakan

sekehendaknya, sehingga semua berada di bawah kekuasaan dan perintah¡yu,

dan dari padanya sebab isticlamah dan kesesatan, sertia dari padanya pula niat

termotivasi atau pudar.tt Karena hati sangat berkuasa untuk melakukan hal-hal

yang negatif rnaupun yang positif, maka dibutuhkan rnanajemen atau cara

untuk mengelolanya. Karena <lianggap "liar" maka hati rnembutuhkan

manajemen qolbu yang dijaclikan sebagai rvahana rnengangkat dan

mengendalikan diri dari godaan-godaan" pcnyirnpangan-penyimpangan, atau

pun perbuatan-perbuatan yang tidak bennoral seperti korupsi, kolusi, maupun

2r Hamzah Ya'kub, 'l'ingkar Ketenctttgcttt tlan Kehahagict¿tn Mukmin çIhsawu/ Dan
Tac¡arruh)^(Jakarta: CV Atisa, 1992), hlm. 120-l2l

22 lbnu Qayyim, M¿tyv¿tridt¿l Antun... ()p.Cit. hhn Xxxvi
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nepotisme (KKN).23 l{al inl sesuaj dengan tujuan dari Manajemen qolhuyakni

untuk mengendalikan atau rnengelola hati agar ia tetap baik (sehat), tidak mati

atau terjangkit penyakit. Begitu pentingnya rnenjaga qolbu ini, sehingga al

Ghazali berpesan, rvah¿'i säud*uku, ketahuilah bahrva menjaga c¡olhuitu wajib

bagimu, peliharalah dia agar tetap baik.2a Karaktenstik hati yang baik atau

sçhat menurut Syahminan Zaini antara lain suclah bersedía memeluk agama

Islam, memiliki pendirian yang teguh dalarri ketaatan kepada Allah,

mempunyai akhlak yang sangat mulia, mempunyai rasa kasih sayang yang

besar terhadap sesama manusia, selalu rrrengoreksi diri dan taubat, tabah

menghadapi segala macam musibah, senang kepada semua yang indah, selalu

memenuhi panggilan suara batinnya (suara hati nuranjnya) dan taqwa.2s Hati

yang baik pada akhirnya membawa kepada kesadaran terhaclap siapa dirinya,

kesadaran terhadap segala keletlihan dan kekurangannya sebagai manusia.

Maka ia akan bertindak dengan arif dan bijaksana dalam setiap menghadapi

berbagai persoalan, ia tidak akan terganggu oleh berbagai macam ketegangan,

ketakutan dan konflik batin yang merupakzur bagian dari penyakit mental.

Dengan demikian manajemen qolhu mernilikì kesamaan dengan teori Carl R.

Rogers khusunya tentang terapi client-centerecl. Tultøn dasar terapi ini adalah

menciptakan iklim yang kondusif untuk membantu klien (konseli) guna

menjadi seorang pribadi yang berfungsi penuh. untuk rnencapai tujuan itu

23 Herno*o dan M l)eden lì.idwan, AA.G¡,n¡ dun l;'enr¡mena l)ar al Tauhid.(Bandung:
Mizan,200l), hlm. 27.

2o lmam al Ghazali, 'l'ctttunSg llalreryu Pen.vctlcit //rrlr (Surabnya: tign dua, 1994), hlm. ?
Syahminan Zaini,l>enyikit ll.t¡h¿nti Diut Pengohaìnrryo.( Surãbaya: al lkhías, fi), frlm.

r4ó-l 57.
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maka terapi perlu mengusahakan agar klien bisa memahanli hal-hal yang ada

dibalik topeng yang dikenakannya.2t' llati ynng baik akan menghilangkan

penyakit keresahan jiwa dan mernbentlrk keseirnbangan <lalarn kepribadian

seseorang atau kepribuOián yang serasi, suatu kepribadian yang ideal menurut

al Qur'an.27 'l'ercapainya keseimbangan dalam kepribadian adalah suatu

keseimbangan antara tubuh dan jiwa, yang jika dapat terwujud maka manusia

mencapai citranya yang hakiki dan sempurna (insan kamil).28 Hal ini diperkuat

oleh ucapan seorang filosof dan ahli ilmu jiwa <iari Arnerika Serikat yakni

William Jarnes yang nìengatakan

"Tidak ragu tagi bahwa terapi terbaik bagi keresahan jiwa adarah
keimanan kepada Tuhan, keimanan kepada ''fuhan merupakan salah satu
kekuatan yang tidak boleh tidak harus terpenuhi untuk menopang
seseorang dalam hidup ini. Antara kita dengan 'fuhan terdapat lkatan
yang tidak terputus. Apabila kita menundukkan diri dibawah
pengaruhnya maka semua cita-cit¿r dan harapan kita akan tercapai.
Individu yang keimanannya mendalam, ketenangan ticlak terkeruhkan
oleh gejolak superfisial yang sementara sifatnya, sebab individu yang
benar-benar relígius akan terlindung dari keresahan, selalu tedaga
keseimbangannya, dan selalu siap untuk rnenghadapi segala malapetaka
yang terjadi".2e

Melihat akan pentingnya manajemen qctlhu tersebut, maka penulis akan

mencoba memahami bagairnana konsep manajemen qolbu dan urgensinya

terhadap pembentukan mental spiritual. Secara sisternatis pembahasan skripsi

ini lebih mengarah kepada psikologi lslam yang membahas tentang persoalan-

26 Gerald Corey, 'l'cori ¿Jcu Prqktck Kon.sclit4¡ clan P,sikoterapi . Penerjemah E.
Koeswara ( Bandung: Raflrka Aclitama, 1999), hlm. 93

11 (Qs: Al Qashash: 77).

" Us*un Najati, AI Qur'ttn dctn Ilnu .litça, alih bahasa Ahmad lìofì'i Usmani.(Bandung:
Penerbit Pustaka, 1997), hIm.2.55.

2n lbid. hrm. 287.
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persoalan p€nyakit (umruclh) dalanl diri manusia <Jan bagaimana cara

mengatasinya. Sakit menurut al Syarqarvi dikhususkan kepada orallg yang

selalu berbuat kejelekan dan mengetahui benar atas kejelekan tersebut, yang

dikenalnya dengan ,n*uhk, fäsik dan kafir. Mereka ada^lah orang-orang yang

sakit hatinya, buntu akalnya dan jiwa yang selalu berdosa. OIeh karena itu

manusia dalam klasifìkasi ini adalah yang senantiasa takluk pacla hawa

nafsunya. Dimana manusia tidak mampu membelsihkan dirinya sendiri.30

Apa yang penulis paparkan di atas merupakan beberapa masarah yang

melatarbelakangi mengapa penelitian ini dilakukan oleh penulis, Karya yang

akan penulis susun ini berjudul. (lrgensi Manaje.men eothu dalam

Pembentukan Mental Spiritual Kajian lr,rikologi Is/am.

C. Rumusan llÍasalah

Berangkat dari latar belakang masalah ya.ng telah peneliti sebutkan di

atas, terdapat pennasalahan yang pokok, yaitur bagairnanakah aspek-aspek

manajemen qctlbu urgerrsinya terhadap pernbentukan mental spiritual jika

ditinjau dari pendekatan psikologi Islarn?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian dan pembahasan di atas mempunyai tujuan yang ingin dicapai

dalam penulisan skripsi ini, yaitu untuk mengetahui beberapa aspek

manajemen c¡olbu urgensinya þ¿gj pembentukan mental spiritual dengan

t0 M Syarqa*i, Nahw Jln NaJs lsÌønri¡yutlt, (Mesir: al llaìat al Arabiyah al Ammah Lil
Kuttab, 1979), hlm. 24.
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menggunakan pendekatan psikologi lslam.

E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan pengetahuan

ilmiah dibidang Dakrvùr Islarniyah, khususnya dalam penemuan urgensi

manajemen qolbu yang cliterapkan clalarn pernbentukan mental spiritual yang

konkret melalui kajian psikologì Islam. Disamping itu, hasil penelitian dapat

drjadikan titik tolak untuk penelitian yang lebih mendalam dan komprehensif.

Apabila hat itu dapat ditempuh, maka ia akan memberi sumbangan yang

cukup berarti bagi pengembangan pengetahuan ilmiah dibidang Dakwah

Islamiyah dan khususnya dibidang Birnbingan clan Penyuluhan lslam (BPI).

F. Kerangka Teoritik

l. Tinjauan Umum Tentang Manajemen Qolbu

Istilah qolhtt atau hati menurut ibn Manzur rnerniliki dua makna

pertama makna fisik atau dhahir dan makna batin.3ì Sedang menurut

Jalaluddin Rahrnat istilah ini berrnakna tîsik dan ruh.32 Qotbu dalam arti

fisik rnenurut al Chazali adalah segurnpal daging berbentuk buah sanubari

yang terletak dibagian kiri dada di dalamnya terdapat rongga berisi darah

hitam dan di situlah sumber ruh manusia berada.33 Adapun qolbu dalam arti

ruh adalah rasa ruhaniyah yang haius yang berkaitan dengarr qolhtt

jasmaniyah (bersifat benda) dan perasaan halus itu adalah hakikat dari

3r Ibn Manzu¡, Lisan al Arab. (Beinrr: D¿¡¡ al Fik¡. cot,lV, 1994), hhn. 6lì5-f>t16,, Jalaluddin Rahmat, Renungctn...Op. Cit. hlnr. 69-72.
33 Al Gh¡uali, Keaiaiban-kaa.iaibati Hati.pcnj. Muhirmmad nl Baqir.( Bandung: Karisma, 2000),

hlm. 25. Kata sdnattbor dalam bahasa Arab bera¡ti bernrakrra buah pohon ccmara atau sejenis dengan itu
nririp dengan bcntul jantung nralrusia.
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manusia. Ia adalah yang tahu, mengerti dan faham, ia adalah yang mendapat

perintah yang di cela, diberi sangsi dan mendapat tuntunan. Dengan kata

lain qolbu yang bermakna ruh adalah tempat iman dan kekafiran.'.a

Para ulama mønbagi clolbu kedalam tiga golongan. pertøma, hati

yang sehat. sebagaimana dalam (es: as syuara: gg-g9), hati yang sehat

adalah qolhu yang selamat dari setiap nafsu atau keinginan yang rnenyalahi

perintah Allah, selarnat dari setiap subhat cian kesatah faharnan yang

bertentangan dengan kebaikan (kebenaran). sehinga ia selamat dari

penghambaan kepada selain Allah clan lepas dari perbuatan yang

menjadikan hakim selain Rasulullah yang akhirnya akan memtruahkan

keihlasan beribadah dengan penuh nwhahbah, turnduk, pasrah dan tawakfuil,

taubat, takut dan penuh harapan kepada Allah.35 KetÌua hati ya^g rnati, hati

ini adalah sebuah qctlhu yang ticlak mengenal ruhannya dan ia tidak

beribadah dengan-Nya, dengan rnenjarankan perintah dan apa-ap a yang

diridhoi-Nya. Qolhu model ini selalu [reqalan bersama nafsu dan

keinginannya rvalaupun ia drbenci dan <iirnurkai oleh Allah. eolhu yang

matijuga bisa disebut hati yang but¿r36" sehingga ia ti<lak dapat menggenal

Allah seperti dalam (Qs: an Nahl: 10g) yang artínya "mereka itulah orang-

orang yang mati pendengaran dan penglihatanya telah dikunci rnati oleh

Allah, dan mereka itulah orang-orang yang lalai',.37 Ketiga adalah hati yang

sakit, qolbu bisa dikatakan sakit karena ia tidak lagi berfung:si seperti

'* Said Harvrva, .lalan lÌuhani Bintbinpan ,l,u.tctltt/'untuk pctra,4Àrllì.s.(Bandung: Mizan, l9g3),
hlm.42.

]l 1tr¡raa. ¡gigl \ l,enú*;;ih Jtwa.(Bandurrg: pcnerbit pustaka, 1990), hlnr. 20.'" Ashaari Muhamm¡d, Me ngenul Diri Me laluì ll.usq llctti. (Yogvakaiia: .Tendela, 2001), hlm. 105.17 Depag.Rl, At {þrhn al Kar¡m dan ?'er¡emahnl,ri(.s.nro.ong, 'folra pr.rt¡a, 199ó), hlrn. 223.



15

halnya, ia tidak bisa menyerap ilmu, hìkmah dan makrifah, menointai Allah,

ibadah kepada-Nya, merasakan kelezatan clengan mengingat-Ny*.'* Qolbu

model ini ditegaskan oleh a1 Ghazali dengan qolbu yang hidup namun

mengandung penyakil Menganclung d,ua unsrr yakni disatu pihak terdapat

mahahbah kepada Allah, irnan dan ikhlas serta tawakkcil dan sejenisnya,

yang rnenjadikan ia hidup. Tapi dilain pihak terdapaf rasa cinta kepada

selera dan hawa nafsu. Rasa tamak unt¡"rk rneraih kesenangan,

mementingkan duni4 hasrat, takabur, ujub dan sifat-sif'at lainnya yang dapat

mencelakakan dan membinasakannya,'o

Adapun ciri-ciri c¡olhu yang sehat adalah:

a. Pemiliknya seakan-akan telah meninggalkan dunia rnenuju alarn akhirat.

Ia hadir di dunia ini sebagai orang asing yang singgah sebentar untuk

mengambil sekedar kebutuhannya kemudian kembali ke karnpung

halamannya. Sebagairnana disabdakan oleh Nabi SAW "Jadilah engkau

di dunia ini seakan-akan orang yang mengembara atau musafir lata" (HR.

ISukhari),ao

b. Apabila perniliknya tidak sernpat atau ketinggalan melaksanakan rvirid

(bacaan rutin berupa dzikir, atau membaca al Qur'an), atau ia tidak

sempat dan ketinggalan dalam melaksanakan ibadah, maka ia merasa

sakit, gelisah dan kecerva seperti kecervanya seorang yang kehilarìgan

hartanya.

3* Sairl Flaruoa, Inti,sari Ih¡,a'¡¡¡r,,nurrU,n al Ghazul¡, l\lcnsucilam,,Iiwa.( Jakarta: Robbani hess,
200 I ), hlm. I 65.

3e Al Gharali , T'etilcutg ...OP.Cir,ltlm.7
a0 Ahmad Faridh, Penthersih ... )¡t.Cit. hlm. 25.
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c, la rindu berkhidnrat dan berbakti kepada Allah.

d. Cita-cita dan peng<lolhuun-nya hanya tertuju kepada satu hal yakni

beribadah kepada Allah.

e. Ia tidak ken<ior atauiätai dari ber-¿i; ikrullah.

f. Apabila ia r¡asuk shalat, hilanglah selurtrh pikiran dan urusan dunia.

g. Adannyapeng-qolbu-an dan upaya untuk metnperbaiki dan melwuskan

amal dan niat berbakti serta ibaclah jauh lebih besar dari pada arnal itu

sendiri.al

Adapun ciri-ciri qolhu yang sakit adalah apabila ia lebih mencintai

sesuatu ketirnbang Allah.a2 Sedangkan sebab-sebab yang menjadìkan qolhu

berpenyakit atau terhrjab adalah sebagai berikut:

a. Memakan makanan haram dan makanan subltut, disadari atau tidak hal

ini terladi karena qolbu adalah segurnpal clarah yang menganclung sel-sel

darah merah dan zat-zat besi. Sel dan zat itu datangnya dari makanan

yang dimakan. Jika m¿rkanan kita bersih maka sel dan zat itu juga bersih,

sehingga qolbtt kita turut bersih. Begitu juga sebaliknya.a3

b. Pandangan dan pendengaran yang haram.

c. Pembicaraan yang tidak berfaedah.

d. Pergaulan yang tidak selektif cfan tidak berguna.

e. Melupakan kematian, sakaratul maut dan alam kubur.

at th¡d.hlm. z5-zl.
o' Ilrid
ot Àrf,u*i lv'luhammad, Nletryenul ()p.()it.hlnr. 1 07- 108
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f. Terlalu mencintai dunia dan tenggelam di dalamnya, ser-ta rnenjadikan

dunia sebagai tujuan hidupnya,

g. Lupa dan dzikrullah dan h-rpa mernbaca kitab-Nya.

h. Terlalu banyak dbsa dan maksiat, sehingga kemaksiatzurnya sudah

menjadi terbiasa baginya aa

Adapun cara untuk rnembersihkan atau rnengohati qolbu adarah :

a. Hindarkan diri kita dari memakan makanan yang haram dan nthhat.as

l' Membatasi pandangan dan pendengaran hanya kepada apa yang boleh

mengingatkan kita kepada Allah, takut kepada-Nya dan untuk berbakti

kepada-Nyaa6

c. Mau mengambil pelajaran atau Itihar <Jari peristiwa kematian dan hal-

hal yang nrenyusahkan ketika sudah nrati.

d. Menyaksikan orang yang seclan g sctkurattl nurut.

e. Ziarah kubur.

f. Membayangkan terjadinya hari kiamat clan hr-rru-haranya.

g. Memikirkan bahwa dunia itu sekedar rumah singgah bagi orang asing

dan orang yang sedang rnelakukan perjalanan sedangkan ternpat yang

paling hakiki adalah akhirat, surga atau neraka,

h. Selalu ingat Allah baik dengan liclah nlaupun qolhmya.

i. Memperbanyak rnembaca al eur'an.

j. Selalu rnenegerjakan sholat tepat pacla waktunya.

* Amir said Az zairì, Manajentett eolhtr (yogyakarta; Mitra pustaka, 2000), hlm, 20g-

o5 

^shsti 
lvfuhammad, lvlen¿etul . .Op.Cit. hlm. I l2# Ih¡rl. hlm. I 19

209.
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k. Menghadiri majlis para ulama dan pemberi nasehat.

l. Mernperbanyak istiglrfar.

*' Memperbanyak do"a dan ber-taharrttlc atau memohon dengan sungguh-

sungguh dan rnerenäahkan diri kepacia-Nyo ut

2. Tinjauan T'entang Pernbentukan i\{ental Spiritual.

Istilah mental dalam bahasa Latin disebut cJengan tnens, menti.s, berarti

jiwa, nyawa, sllkma, roh, semangat.'}8 Istilah rnental berarti pula suatu hal

yang menyangkut batln dan watak manusia yang bukan bersifat badzur atau

tenaga.a'mental berarti non tisik, kecerdasan, kepribadian yang merupakan

kebulatan yang dinamik,.,seseorang ya.ng tercermin dalam cita-cita, sikap

dan perbuatanya,sO Dengan dernikian maka dapat kita pahamì bahwa mental

itu adalah non fisik, mencaliup mlstlr-unsur jirva yang dalam

keseluruhannya dan kebulatannya menentukan corak laku, cara menghadapi

sesuatu yang menekan perasaannya.

Pembentukan mental spiritual clalam penelitian ini identik dengan

istilah tazkiyah al naft. Kara ']'a:ki¡,uh berasal dari bahasa Arab, yakni

masclar dati zukka yang berarti pembersihan dan pensucian serta pembinaan

dan peningkatan jiwa rnenuju kepada ketridupan spiritual yang tinggi.

Menurut Sa'id Hauwa kata tu:kiyah secara harfìah rnemiliki dua makna,

ot A*ir Said az Zairi,Maru¡etnett.,, htm. 213-226.
a8 Karnini ka¡torlo, Hygiene Mentql rk¿tn Kesehatcnt lvfetttal dalam Islan, (Bandung:

Mandar Maju, 1989), Cet.VI, hlm. 3.
ae Departemen P darl K, Kamus Besrtr Rqltqxt Indoncsia,(Jakarta: Balai pustaka, l98B),

hlm.574-575.
50 Mursal HM. Dkk, Kamtrc Ilmu .liv,ct tlcttt [)etrlicllkall, (Bandung: al Ma'arif, tt.), hlm.

86.
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yakni tuthhir dan r¿l ,'runxy atau ul i,çltluh. 'l'a:ki¡,¡¿þ al nu/.r dalam pengertian

pertama, berarti rnernbersihkan dan niensucikan diri dari sität-sität tercela,

sedangkan dalam pengertian keclua berarti menumbuhkan dan rnemperbaiki

jiwa dengan sifat-sifat terpu.j i.5 
I

T'a:kiyah al nu.fir (mental spiritual) diartikan oleh al Ghazali dengan

makna yang luas. Ia memakai istilah th¿thurah ul Qolb alau thuhit' al Qolh

untuk menunjukkan kepada istilah tu:kt¡,¿¡þ tersebut. [a membagí tlmharah

al Qolh kedalam entpat tingkatan. Pertarna" nlernbersihkan badzur lahir dari

segala hadas, kotoran, dan ben<Ja-benda yang menjrjikkan. Kedua,

membersihkan anggota badan dan segala perbuatan dosa dan salah. Ketiga,

membersihkan jirva (al qolb) dari segala akhlak yang tercela dan keempat,

merupakan tingkatan spiritualìsasi lslam para nabi, rasul dan al shiddiqqin.sz

Dengan <Jemikian rnaka pembentukan mental spiritual atau ta:kiyah al nafs

merupakan konsep pembinaan mental-spiritual, pernbentukan jiwa, atau

penjiwaan hidup dengan nilai-nilai agama Islarn.

3. Tinjauan Tentang psikologi Islam

Pengertian psikologi secara etimologis aclalah berasal dari bahasa

Yunani "psyche" yang artinya jìrva dan "logos" yang artinya ilmu

pengetahuan. Jadi pskologiberarti ihnu yang mempelajari tentang jiwa, baik

macarn-macam gejalanya, prosesnya maupun latar belakangnya." Adopnn

5r Sa'id Hauwa, At Ìulustn:khlttsh /ì 't-azkiyah ol Anftn, (Mesir: Dar al Salam, 1984), hlm.
5. Bandingkan dengan Fakhr al L\azi, 'l'aJ.sir ul Kal¡ir (Mesil l)ar al Kutub al llrniyyah, tt. Vol.4),
hlm. 75 dan 143.

52 Al Ghazali ,Ihya' Ulurn cil /)irr, (fleirut: Dar al Fikr, 1980), Vol 2, hlm. 30-35.
5t Abu Ahmadi dan Ahmacl lJmar. P¡;ikologi Op.(-lit. hlln.
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jiwa diartikan sebagai keadaan at¿ru aktivitas cii dalam diri manusia yang

berperan mendorong tiurbr-rlnya atau adanya perilaku. Kemudian kata

psikologi ini digabungkan dengan istilah lslam sehingga rnenjadi psikologr

Islam, yang d.iartikan sebagai suatu stucii tentang jiwa manusia yang

didasarkan pada pandangan dunia tslam (1s/antic worlc{ view)sa, atau juga

dikatakan ihnu yang berbicara tentang manusia yang berisi tilsafat, teori,

metodologi dan pendekatan problem dengan menggunakan rvahyu, indera,

akal dan intuisi.55

senada dengan Anshari adalah Djanraluddin Ancok yang mengatakan

bahwa psikologi Islam adalah stucii tentang manusia yang kerangka

konsepnya dibangun dengan semangat Islarn dan di<tasarkan pada sumber-

sumber fomral Islam yaitu al Qur'an dan Had.is serta djbangurr dengan

memenuhi syarat-syarat il¡niah.-56

Dalam simposiurn nasional psikotogi Islam yang diadakan di uMS

1994 merumuskan pengertian psikologi lslam yakni corak psikologi

berlandaskan citra manusia menurut ajaran lslam, yang mernpelajari

keunikan dan pola perilaku manusia sebagai ungkapan pengalarnan interaksi

dengan diri sendiri, Iingkungan sekitar, dan alam keruhanian, dengan tujuan

meningkatkan kesehatan mental dan kualitas keberagamaan.

Kesehatan mental dalam rumt¡*san tersebut rnerupakan tujuan utzuna

psikologi pada umurnnya. Kriteria sehat niental antara lain bebas dari

5a Fuad Anshari, Sttdi !:¡lant, Ágetrla Metrtrjtt Ak;ti, (Yogyakarta: Ilustak a pelajar, 1997),
hlm. 42.

55 Fuad Ansha¡i, "Berkenalan dengan ... Loc.Cit.
56 Djamaluddin Ancok dan Fund Ñashari suroso, I)sikolrgi,,.op.crr¡. htm r47
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gangguan dan penyakit kejiwaan, marÌìpu menyesuaikan dir:i clalam

pergaulan sosial dan menjaga kelestarian lingkungan sekitar, serta

merealisasi berbagai potensi dirinya. Kesehatan rnental pun menjadi salah

satu tujuan psikologi" Islam, karena kondisi sehat mental merupakan hal

kondusif untuk rneningkatkan kualitas keberagamaan sebagai ungkapan

iman dan takr.va kepada Tuhan. Dan initah tujuan dan rnisi utama psikologi

Islam, yaitu membantu mengembangkan kondisi sehat mental <ian sekaligus

meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan diri pribadr dan

masyarakat.5T

4. urgensi Manajemen Qolbu dalam Peml¡entukan Mentarspiritual.

Hati adalah salah satu potensi yang dimihki rnanusia, yang pating

utama. Hati rnenjadi pusat segala aktivitas dan pembersihan qolhu

merupakan awal <Jari suatu perbarkan dalarn pembentukan mental spiritual.

Hati atau hati nurani adalah qolhu dengan pengertian sebagai "sarana bagi

manusia untuk berpikir dan memahami"'. Danah zahæ berpendapat bahrva

"petnahantan" itu pada dasarnya lrersitat holisrik yakni kenranrpuan untuk

menangkap sebuah konteks yang nlengaitkan antara unsur yang terlibat dan

disebut dengan "berpikir nrenyatukan" (unitive tlzingking). Kemampuan

menyatukan pengalarnan dalam kerangka inilah yang merupakan ciri utama

" Hanna Djunrhana Bustarna¡, ltttegra-si Psikologi clengatt Jslam, y
Pelajar, 1997), hlm. I I

ogyakarta: Pustaka
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dari kecerdasan spiritual (spirituul c:uttiertt atau Se).s8 Di antara ayat al

Qur'an yang menggunakan kata c¡olhu dengan pengertian ini antara lain

dalam (Qs: 22: 46).

Menurut Fazlul" Rahman, hati nurani (,conscience),se merupakan

hukum sejati bagi diri manusia, karena ia clapat membuat jarak dengan diri

sendiri.60 Dirnana sejak sedia kala manusia telah diberi petunjuk (hiclayuh)

ke dalam hatinya oleh Allah berLrpa pengetahuan mengenai kebaikan clan

kejahatan (Qs: 91:8).6t Terlebih Allah "rnenanamkan" kecenderungan

kepada kebenaran kedalam hati manusia. sayyid Mujtaba Musarvi Lari

mengatakan bahwa dalam fitrah diri manusia terdapat tidak hanya keirnanan

kepada Allah dan kemampuan r.mtuk rnengenal-Nya, melainkan di dalamnya

juga terdapat dorongan-dorongan alarniah menuju kebaikan dan penolakan

terhadap perbuatan buruk, dosa, dan tindakan-tindakan yang menyesatkan

manusia, kemudia ia mengutip ayat al Qur'an (Qs:49:7),62 dan ia kemucrian

rnelanjutkan, karena itulah hati nr.rrani ticlak hanya selalu mengatasi dan

menjadi saksi yang adil dan jujur bagi perbuatan manusia" bahkan lebih dari

s8 Danah Zoha¡. clan lan Ma¡shail, Siq; .lvlcntarlaatkat¡ Kccu'da-uttt S¡tirittnl tlulan
Berpihir Integralistik l.)an llolistik LJntuh Jvlentttlunti Kehi¿Jtt¡tcrn, teq. Rahmani Astuti dkk,
(Bandung: Mizan, 2002 cer. Kc V), hlm. 32.

5e 
Cr¡nsc¡encu serittg disinonimkan clengan c(tncir¡usness (kesaclaran) yaitu pengetahuan

akan perbuatan-perbuatan dan pikiran-pikiran cliri sendiri tctapi corrsclence lebih dari sekedar
kesad¿ran ini bera¡ti pengetahuan atâu perasaarl akan hal yang llenar dan salah la juga berani
"potensi" kekuatan atau pdnsip seseorang yang nlenentukan apakah perbuatannya sesuãi hukum
atau tidak selain itu ia juga dipahanri sebagai "pertimbangan moral yang melarang atau berlawanan
dengan pelanggaran prinsip etika "selain "conscience" kata l¡cart juga digunakãn untuk padanan
kata conscience. Llhzt Wcbster Noah, I,l/¿ósler.y Netv [Jni¡,er,sul (]naltiilgect l)icrianoiy, (New
York: Dor set & Baber, Ed lI, 1983), hlm. i87.* Fazlur Rahman, Mujor Thcmes Ol't'hc (htr'tut, (Kuala Lumpur: lslmic Book Trus¡,
edisi II, 1999), hlm, 29.

6t tb,itÌ. hlm. 9
62 Sayyid Mujtaba Musarvi Lari, Ìvteraih Kcsen¡trtrnacw Spirittø|, terj. Ahsin

Muhammad, (Bandung: Pustaka Hidayah, tt.)" hlnr. 37.
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itu ia merupakan peturyuk yang clapat di andalkan.r'3 I'Iati nurani

memberikan kendali diri pada manusia kekuatan melawan godaan, ia

mampu membuat dan tetap waspada dan rnarnpu membebaskan manusia

dari penguasaan hawa-nafsu dan kccenderr¡ngan-kecenderungannya. 64

N. Driyarkara nìenyatakan bahwa manusia memiliki suara hati yang

merupakan suara Tuhan yang terekam dalarn jiwanya, karena itu jika

seseorang hendak rnelakukan perbLratan buruk, maka hati nuraninya akan

melarang. Sebab Tuhan menginginkan manusia untuk selalu berbuat baik.65

Meskipun pada dasarnya hati manusia condong pada kebenaran,

namun karena manusia diciptakan ilengan sifat yang lemah,ti(' ditambdtr lagi

ia memiliki musuh abadi yakni setan,67 yang selalu melancarkan tipu daya

untuk menyesatkan manusia dari fitrahnya,6s maka hati manusia dapat

condong pada kesesatan. Kesesatan hati seseorang biasanya bersifat

sementara jika ia secara garis besar berjuang mernatuhi fîtrah,6e namun jika

sebaiiknya, ia tidak berjuang untuk tidak mematuhi fitrahnya sehingga

terlena dengan tipu daya setan dan kernudian "tenggelart" dalam jalan

kesesatan, maka kecen<Jerungan hatinya pada kesesatan akan semakin kuat.

o' Ib¡rt, hlm. 66.
ot Ibid, hlm. 71.
65 Ari Ginancl¡ar Agustian, Ruhctsict S¿rkses Membcttrgptt Kecer¿las¿tn limosi dan Spiritztcrl,

I^sq, Itnotiotrul Quartionl Rerdssarkon Enam lùthn Intatt clqn Lima lùúutt Islam, (Jakarta: fugao
ct.VI,2002), hlm. I I

66 (Qs: +:zs).
67 (Qs: z:¡o).
o* (Qt, l5: 32-40) dan (Qs: 7: l7).
6e (Qs; o: t z¡
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Hal inilah yang pada akhirnya membuat hati "mengeras" dan "terkunci".

Sehingga ia tidak dapat menerima cahaya kebenaran.T0

Jik¿ rnanursia selalu mengabaikan hati nuraninya, maka hati nuraninya

menjadi tumpul dan tidak malïpu lagi mend.engarkan fitrah mereka. Tidak

sebatas itu, hati nurani kemudian akan condong kepada kesesatan sehingga

manusia yang hati nuraninya turnpul akan nrerasa lrosan jika diingatkan

akan kebenaran.tl Dan yang paling fatal adalah ia menganggap segala

pertruatan buruknya sebagai kebaikan, "ingatlah, sesungguhnya mereka

itulah orang-orang yang membuat kerusakan, namun mereka tidak sa<Jar

(Qs: 2:12).72

Dengan dernikian hati nurani (cortscicncc) rnerupakan kemampuan

internal manusia yang mampu mengenali jalan yang lurus dan sesat

berdasarkan petunjuk (hitÌayuh) yang diilhamkan kepadanya oleh Allah

berupa pengetahuan rnengenai kebaikan clan kejahatan,T' inilah yang

kemudian dapat menjadi pertim[rangan hati dalam rnengarnbil keputusan.Ta

Dari uraian di atas, tarnpak betapa pentingnya p€ran hati bagi

manusia, sehingga ia sangat nienentukan pembentukan kualitas setiap

pribadi dan menentukan bagi permbentukan mentaì spiritual, inilah yang

tampaknya disinyalir oleh al Qur'an, dimana jika seseorang memperhatikan

pertimbangan hati nuraninya, maka ia termasuk orang yang mensucikan

to (Qr, 6: a3), (Qs

" Ibirt,hlm.2t.
72 Ib¡rl.
73 (Qs: I t:t).
7{ (Qs:33:5).

)0:74)
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jiwanya, dan sebaliknya jika ia mengatraikan atau tidak menggunakan

pertirnbangan hati nuraninya dan mengambiljatan kesesatan, maka ia telah

mengotorijiwanya (Qs: 91:9-10).75

G. Metode Penelitian

l. Jenis Penelitian

Penelitian ini bila ditihat darijenisnya ailalah termasuk dalam kategori

penelitian kepustakaan (lihrury rescurch),7(' yakni suatu penelitian yang

lebih rnenìtik beratkan pada pembahasan yang bersifat literer. Seclang bila

dilihat dari sifatnya, penelitian ini terrnasuk bersifat deskriptif-analitik,

yakni dengan berusaha memaparkan data-data tentang suatu hal atau

masalah dengan analisa dan interpretasi yang tepat.77 Jenis penelitian ini

kemudian digolongkan ke clalam sumber data yang terbagi menjadi dua,

yakni: data prirner <lan data skunder.

a. Sumber Data Primer

Sumber data primernya adalah buku-buku yang terkait dengan

masalah manajemen clolbu se¡:erti, Atia Firdaus al Halwani dan

Sriharini, Manajenzen '['erupi Qollttt, (Yogyakarta: Media Insani Press,

2002), Amir Said Az Zairi, Ìr4anajcnrcn Qolbu (Yogyakarta: Mitra

Pustaka, 2000), Al Ghazali, Keujaihan-keajaiban Hati. penj.

Muhammad al Baqìr.( Bandung: Karisma, 2000) dan bukunya

" Ihid, hrm.2t-22.
76 Winarno Surakhmad, Penelitian ilmiah (Bandung: Tarsito, 1994), hlrn. 251-263
'7 lbid., hlm. I39.
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Mengobati f'enyakit Hati, Mernbenruk Akhtak Murict. Ter1. Muhammad

al Baqir, ( Bandung: 1999), Ashaari Muhammad,, Mengenal Diri

Melalui l?asa [lati. (Yogyakarta: Jendera, 2001), eua]iti Ahsana.,

Konsep AI qcttbtt i)olo* Al qur'an, (surabaya: IAIN sunan Ampel,

2001), Ibn Qayyim al Jauziyah , Al Qolbu Ruina Hú¡tau¡¡ w¿t ltluuti, alih

balrasa Munajenrcn Qolhu, teq. Ahmad sunarto, (lìembang: pustaka

Anisah, 2003), llsrnan Najati, Al Qur'un cÌan lrmu ,riwa, arih bahasa

Ahmad Rofì'i usmani.(Bandung: Penerbit pustaka, 1gg7),M syarqawi,

Nahw llm Nafs Islumiyyah, (Mesir: al r{aiat al Arabiyah al Amnrah Lil

Kutt¿b, 1979), Abdullah Gyunastiar, luleruih Bening Hati l)engan

Manajcmen Qothu, (Jakarta: GIp, 2002), sayyid Mujtaba Musawi Lari,

lv4eraih Kesem¡turnaan spirituul, terj, Ahsin Muhamrnad, (Bandung:

Pustaka I-lidayah, tt.) dan lain-lain.

b. Sumber Data Skunder.

Sedangkan sumber skr-rndernya yaitu karya-karya lain yang

menunjang terhadap penulisan skripsi ini seperti karya lbnu eayyim,

Pendakian lv{cnryu Alluh penj. Kathur suhar<Ii. (Jakarta: pustaka al

Katsar, 1998), Fuad Anshari, "Flerkenalan dengan psikcllogi Islam"

dalam Kahar Kantpus Yog1,¿¡ Po'st 2l Oktober 1999, Fuad Anshari,

stutli Islunt, Agencla l:,,úennju Aksi, (yogyakarta:.pustaka pelajar, lggT),

Hanna Djumhana Bustaman, Integrasi l'sikologi crengun Islam,

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1992), Djamaluddin Ancok dan Fuad

Nasharí suroso, Psikologi [,slam, sr¡lusi Islam atas problem-problem



27

Ì'sikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, lgg4), Kartini Kartono,

Hygiene MenÍal dun Ke.seharan Mental c{ctlan¿ Lrlam, (Bandung:

Mandar Maju, cet.vi 1989), FatchrLl Qarib, Iise Dalam pancÌangan

Psyko[ogi I slam, (Jà:mbang: Tebuireng, Z00Z),<ia.n lain-lain.

Adapun pendekatan yang digunakan clalam penelitian ini adalah

pendekatan psikologi Islam, yakni scbr-rah pendekatan yang trerusaha

mengkaji tentang gejala-gejala kejiwaan clengan memenuhi syarat-syarat

ilmiah.78 Adapun pendekatan tekstuar,Te tetap penulis gunakan sebagai

pelengkap terhadap pendekatan perrelitian ini. Pendekat¿rn tekstual ini

adalah sebuah pendekatarl yang lrerr"rpaya memahami bagaimana urgensi

manajemen qolbu dalam pembentukan mental spiritual cialarn kajian

psikologi lslam rnelalui penelusuran secara langsung terhaclap teks-teks,

khaeanah atau karya-karya yang terkait dengan penelitian ini.

2. Metode Pengumpulan Data

Adapun dalam penelitian ini, teknik pengurnpulan data yang

digunakan adalah teknik penelusuran naskah.80 Yakni naskah yang berkaitan

dan relevan dengan kajian skripsi ini.

3. Mctode Analisis Data

setelah d¿ta terkumpul, baik dari sumber primer maupun sekunder,

maka langkah selanjutnya adalah menganalisa data dengan menggunakan

78 Fuad Anshari, "Berkenalan dengan ... I.t¡c,.Cit.
7e 

J. Vredenbregt. lv[ctotle ùtu T'einik ]>etrcliÍicut hùcr,syurctkttt. (Jakarta: Granredia, l97B),
hlm. 3.

I'to -"" Zamakhsyari Dhafir, Kumpulur Istilah 'terpitih UnÍuk Peneliticut Agama Dan
Keaganaan (Jakarta: Balitbang Agama Depag RI, l9g2), hlm. 7.
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metode analisa isi (content analysis).*' lrrletode ini biasanya digunakan

dalam penelitian komunikasi, namun juga dapat digunakan untuk penelitian

pemikiran yang bersifat normatifì rnisalnya penelitian mengenai teks al

Qur'an dan pernikiraìì ulama di dalanl bertragai kitab frqh dapat

menggunakan metode ini, menurul peneliti, penelitian terhadap karya-karya

yang terkait dengan permasalahan dalarn skripsi ini juga lrisa rnenggunakan

metode analisa isi inì,

H. Sistematika Pembahasan.

Agar pernbahasan dan penulìsan dalam skripsi ini rnenjadi terarah, utuh

dan sistematis, rnaka peneliti men),uslln sistematika pembahasan sebagai

berikut:

Bab Pertama: Bab penciahuluan, meliputi: penegasan istilah, latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka

teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua: Bab ini rnembahas tentang ganrbaran urnunì mental spiritual,

meliputi: pengertian mental spiritual, prinsíp mental spiritual, mental spirituat

dalam pandangan Islam.

Bab Ketiga: Bab ini merupakan bab inti dari penulisan skrìpsi ini yaitu

menguraikan tentang diskursus manajemen qolbu urgensinya terhadap

pembentukan mental spiritual, meliputi: pengertian qolbu, kategorisasi qolbu,

tr Cik Hasan Basri, J)enutrlutt ]il.çunat¡ lletrc:ct¡ttt Jte¡¡e/ititnt clan penulisan Sfu.i¡tsi Bictang
Ilmu Agama lslatn (Jakarta:Logos, ì998)" hlnr. -5ó.
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konsistensi qctlbu, rnanajernen qolbu, ruang lingkup manajemen c¡olbu, urgensi

manajemen qolbu dalam pernbentukan mental spiritual.

Bab Keempat: Penutr.rp, meliputi: kesirnpulan, saran-saran <lan kata penutr,rp.





BAI} IV

PENU UP

A. Kesimpulan 
q

Dari pernbahasan pada bab-trab terdahulu, dapat diambil sebuah

kesimpulan yang sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan pembahasannya.

Kesimpulan tersebut adalah manajemen qolbu bila ditinjau dari kajian

psikologi lslam dan kesehatan mental memìliki hubungan yang erat, tidak

hanya terbatas pada pengertian clan tL¡uannya, melainkan juga terlihat pada

prinsip, langkah dan masalah gangguan kejiwaan. pada umumnya apa yang

menjadi prinsip, langkah dan penyebab gangguan kejiwaan dalam ilmu

psikologi Islam dan kesehatan mental adalah juga menjadi prinsip, langkah dan

penyebab langkah kejiwaan (hati) dalam manajemen qolbu guna membentuk

mental spiritual (tozkryah al nuJ,\.

Jika dilihat dari urgensi manajemen qolbu dalam pembentukan mental spiritgal

dalam kajian psikologi Islam, maka hasil penelitian menunjukkan bahwa

aspek-aspek tnanajemen qolbu antara.lain mctkri/ttå kepada Allah, ntakrilah ctl

qolbu, taubat, dzikir dan doa, serta senantiasa bersabar dan bersyukur. Aspek-

aspek tersebut memiliki urgensi dalam pembentukan mental spiritual, wgensi

tersebut adalah:

1. Manajemen qolbu dapat mernbarva manusia kepada kesadaran untuk mengenali

hatinya, mengenali sifat-sifat yang dapat merusak hatinya, dan juga mengenali

sifat-sifat yang dapat menyelamatkan hatinya. Kesadaran ini berujung pada

94
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pembentukan mental spiritual.

2. Kenyataan menunjukkan bahwa ayat-ayat yang terkait dengan penutupan hati

manusia oleh Allah menunjukkan adanya ide-ide hukum psikologrs bahwa jika

seorang manusia sekali'inelakukan kebaikan atau keburukan atau kejahatan

maka kesempatannya untuk mengulangi perbuatan yang serupa semakin

bertambah dan usaha untuk melakukan peLbuatan yang berlawanan semakin

berkurang. Dengan demikian, maka peran manajemen qolbu adalah membawa

manusia pada kesadaran untuk senantiasa mengobati penyakit hatinya atau

mengubah sifatnya yang buruk dengan sifat yang baik dalam menrunbuh-

kembangkan pembentukan mentar spirituar (tctzkiyah ar nafs).

B" Saran-sâran.

Tidak ada sebuah karya yang dihasilkan <iari buah pikir manusia yang

sempurna, tanpa ada kekurangan sedikitpun. Oleh karena itu, penelitian penulis

tentang "urgensi manajemen qolbu dalam pembentukan mental spiritual (kajian

psikologi Islam)", masih terbuka lebar bagì mereka yang berkompeten dalam

studi masalah-maslah hati (crl qolbu).

Penulis melihat bahwa masih penting untuk diadakan sebuah penelitian

tentang perbandingan pemikiran tentang manajemen qolhu antara satu tokoh

dengan tokoh yang lain, misalnya scbagai perbandingan rnengenai pemikiran

manajemen qolbu antara Abdullah Gyrnnastiar dengan lbn eayyim al Jauziyah

atau al Ghazali dan lain-lainnya. Kenyataan menunjukkan bahwa pemahaman

dan penerapan kaedah-kaedah dan prinsip-prinsip manajemen qolbu sangat
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beragam dan berbeda-beda, sehingga muncul diskursus atau wacana pernikiran

manajernen qolbu ula Aa Gym, rnanajemen qolbtt ala lbn Qayyim, manajernen

qolbu ala al Ghazali, manajemen qolbu aluFa'zlur Rahman dan lainlain. oleh

karena itu studi perbandìngan mengenai pemikiran mtrnajem en qolbtt,menurut

penulis, sangat penting dan layak untuk dilakukan, hal itu akan sangat

bermanfaat guna merwxuskan pernikìran manajemen qolhu yang holistik dan

ideal, atau paling tidak untuk meninclak lanjuti dari hasil penelitian penulis.

C, Kata Penutup.

Demikianlah pembahasan dalarn skripsi ini yang berjudul urgensi

manaiemen qolhu dalam pembentukun mental spirituul (kaiian psikologi

Islam). Harapan penulis sernoga kajian ini rnembawa manfaat dan bernilai

ibadah sebagai sumbangan yang berarti bagi perkembangan studi keislaman

pada umumnya dan khususnya di Indonesia negeri tercinta ini, amin.
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